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Mikroba-mikroba tanah banyak yang berperan di dalam penyediaan maupun
penyerapan unsur hara bagi tanaman. Salah satu kelompok mikroba yang berperan dalam
penyerapan unsur hara adalah Mikoriza. Mikoriza adalah kelompok fungi (jamur) yang
bersimbiosis dengan tumbuhan tingkat tinggi, khususnya pada sistem perakaran. Terdapat
juga fungi yang bersimbiosis dengan fungi lainnya, tetapi sebutan mikoriza biasanya adalah
untuk mereka yang menginfeksi akar. Mikoriza memerlukan akar tumbuhan untuk
melengkapi daur hidupnya. Sebaliknya, beberapa tumbuhan bahkan ada yang
pertumbuhannya bergantung dengan mikoriza, contohnya yaitu tumbuhan kunyit putih. Pada
paper ini menggabungkan dua bidang ilmu biologi yaitu mikrobiologi dan fisiologi
tumbuhan, yaitu pertumbuhan kunyit putih yang diinokulasi fungi mikoriza Arbuskula. Ada
beberapa alasan yang mendukung tema ini yaitu pertama, karena mikoriza mampu berasosiasi
dengan luas, kedua FMA dapat menghambat pertumbuhan penyakit pada Zingiberaceae.
Alasan ketiga yaitu penggunaan FMA berpengaruh dalam memacu pertumbuhan kunyit putih

tergantung pada jumlah dosis yang digunakan.

Mikoriza Arbuskula mampu berasosiasi dengan luas. Hal ini sesuai dengan literatur
yaitu usaha peningkatan produksi tanaman tidak terlepas dari penggunaan pupuk, salah
satunya adalah penggunaan pupuk hayati. fungi mikoriza arbuskula merupakan salah satu
jenis pupuk hayati. Fungi Mikoriza Arbuskula (FMA) adalah jamur yang populer karena
kemampuan asosiasinya yang luas. FMA mempunyai kemampuan untuk berasosiasi dengan
hampir 90% jenis tanaman, serta telah banyak terbukti mampu memperbaiki nutrisi dan
meningkatkan pertumbuhan tanaman. Seperti yang dijelaskan oleh Marschner (1992) bahwa
FMA yang menginfeksi sistem perakaran tanaman inang akan memproduksi jalinan hifa
secara intensif sehingga tanaman bermikoriza akan mampu meningkatkan kapasitasnya
dalam menyerap unsur hara dan air. Phospor adalah unsur utama hara yang dapat diserap oleh
tanaman bermikoriza dan juga unsur-unsur mikro seperti Cu, Zn dan Mo (Sastrahidayat,
1999). FMA menginfeksi akar tetapi tidak bersifat parasit, sebaliknya memberikan
keuntungan kepada tanaman inang (Noli, Linda & Idris, 2014). Aplikasi dari FMA telah

terbukti berperan bagi tanaman dalam meningkatkan pertumbuhan tanaman (Imas, 1989).



FMA dapat menghambat pertumbuhan penyakit pada Zingiberaceae. Fungi mikoriza
arbuskular (FMA) dan cendawan endofit merupakan agen biokontrol yang telah banyak
dilaporkan efektif dalam mengendalikan patogen tular tanah (Suwirmen, Noli & Salim,
2015). Beberapa penelitian telah membuktikan hal tersebut, diantaranya Setiadi & Setiawan
(2011) mendapatkan asosiasi FMA pada 23 jenis Zingiberaceae. Noli, Linda, & Idris (2014)
menggunakan isolat FMA indigenous 50 g pada tanaman dan mendapatkan hasil bahwa FMA
indigenous ini mampu menekan perkembangan penyakit serta mampu meningkatkan
pertumbuhan produksi jahe-jahean (Zingiberaceae). Syahriandi (2011) melakukan uji
penggunaan FMA pada jahe-jahean dimana mikoriza ini meningkatkan kandungan senyawa
metabolit sekunder yang dapat menghambat pertumbuhan patogen yang dapat merusak dan
mengganggu pertumbuhan jahe. Penggunaan agen biokontrol FMA dan cendawan endofit
dalam pengendalian hayati baik aplikasi secara tunggal dan kombinasi keduanya mampu
bersimbiosis dan dapat menekan perkembangan penyakit Thrips palmi Karny pada tumbuhan

kunyit (Lakshmi & Remani, 2011).

Penggunaan FMA berpengaruh dalam memacu pertumbuhan kunyit putih tergantung
pada jumlah dosis yang digunakan. Pernyataan ini dikuatkan dengan hasil penelitian Noli,
Linda, & Idris (2014) yang membuktikan bahwa Pemberian inokulasi FMA terhadap tanaman
kunyit putih dengan dosis inokulan FMA sampai 50 g/polybag memberikan pengaruh yang
nyata terhadap pertambahan tinggi tanaman, pertambahan jumlah daun dan lebar daun
tanaman kunyit putih. Artinya dengan pemberian inokulan dosis FMA hingga 50 g/polybag
mampu memberikan respon terbaik terhadap pertumbuhan tanaman kunyit putih. Hal ini
diduga FMA yang digunakan telah mencapai dosis yang optimal. Perlakuan dosis inokulan
yang diberikan memberi pengaruh terhadap persentase hidup bibit karena pemberian FMA
dan tanpa pemberian FMA pada bibit memiliki persentase hidup yang berbeda (Suwirmen,
Noli & Salim, 2015). Penelitian Siregar (2011), membuktikan bahwa tanaman pada media
tanah bekas tambang emas dengan pemberian mikoriza 10 g menunjukkan serapan P tanaman
yang tinggi. Beberapa penelitian menjelaskan dosis 5-25 g efektif memberikan pengaruh
terhadap pertumbuhan tanaman. Pada penelitian Solfiyeni, Noli & Ayu (2015), pemberian
FMA pada tanaman dengan dosis 25 g meningkatkan serapan hara oleh tanaman dengan
optimum sehingga mampu meningkatkan berat kering tanaman secara signifikan selain itu
juga didapatkan rata-rata pertambahan tinggi dan jumlah daun yang berbeda nyata sehingga
mempengaruhi berat kering tanaman. Menurut Goldsworty & Fisher (1992), berat kering

tanaman dipengaruhi oleh pertumbuhan dan pembentukan organ vegetatif. Hal yang sama



dikemukakan oleh Dwijoseputro (1994), pertumbuhan organ tanaman seperti akar, batang,
dan daun akan menentukan berat kering tanaman.

Berdasarkan penjelasan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa bidang ilmu
mikrobiologi dan fisiologi tumbuhan dapat digabungkan karena satu bidang dapat menjadi
indikator dalam bidang lainnya sehingga terbentuk suatu penelitian yang saling berhubungan.
Hal tersebut dibuktikan dengan penelitian bahwa pertumbuhan dan perkembangan tanaman
kunyit putih dipengaruhi oleh ada atau tidaknya Fungi Mikoriza Arbuskula yang berasosiasi
dengan tanaman. Inokulasi FMA indigenous rhizosfer Hornstedtia scyphifera Steud. dengan
dosis 50 g memberikan pengaruh yang nyata terhadap tinggi, jumlah daun, lebar daun dan

bobot kering pada tanaman kunyit putih.
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